UJI KONSENTRASI AIR REBUSAN BIJI PINANG SIRIH
Areca catechu L. (Arecaceae) SECARA I vitro TERHADAP
PERTUMBUHAN JAMUR Colletotrichum gloeosporaides Penz.

PENYEBAB ANTRAKNOSA PADA TANAMAN
CABAI (Capsicum annunm L.)

OLEH

ADE PUTRA
NO. BP 01116036

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2008



UJT KONSENTRASI AIR REBUSAN BLJI PINANG SIRIH
Areca catechu L. (Arecacene) SECARA Fn vitro TERHADAP
PERTUMBUHAN JAMUR Colletotrich wm gloeasporoides Penz.
PENYEBAB ANTRAKNOSA PADA TANAMAN
CABAI (Capsicum annuum L.)

OLEH

ADE PUTRA
NO. BP M 116036

MENYETUIUI

[osen I"emhr_j:mhing 11

] G
4 A :
iIr. ! nius, MS {Ir. Yenny Liswarni, MP)
NIP. 131 641 800 NIP. 131 660 425
kan Fakultas Pertanian e |L_ ) Ketua Jurnsan
i b | -Hngﬁt"ﬂan Penvakit Tumbuhan
B "ﬁ@u ==
Vet L_F £ [r Trimurti Habazar)
o S| W 652 3, ] o ONIE 130 675 461
"'-'.'.'.r;-;.pL"'l_'t qE = =% 3

—_—



UJI KONSENTRASI AIR REBUSAN BIJI PINAN G SIRTH
Areca catechu L. (Arecaceae) SECARA Jn vitro TERH ADAP
PERTUMBUHAN JAMUR Colletotrichum gloeosporoides Penz,
PENYEBAB ANTRAKNOSA PADA TANAM AN CABAI (Capsicum
annicm L.)

ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Uji Konsentrasi Air Rebusan Biji Pinang Sirih
Areca catechu L. {(Arecaccae) Secara fr vitro Terhadap Pertumbuban Jamur
Colletorrichum gloeosporoides Penz. Penyebab Antraknosa Pada Tanaman Cahai
Capsicum anmuum L.)" telah dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang
vang berlangsung bulan Februari sampai April 2007 Penelitian ini bertujuan
antuk mengetabui pengaruh pemberian berbagai konsentrasi air rebusan biji
pinang sirih (dreca earechu 1..) tethadap pertumbuhan jamur ¢ gloeasporofides
pada medicm PDA.

Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7
serlakuan dan 4 ulangan. Sebagai perlakuannya adalah konsentrasi air rebusan biji
oinang sirh yaitu A = 0 g/l akuades, B = 30 &1 akuades, C = 35 p/1 akuades,
0 = 40 g/l akuades, E = 45 gl akuades, F = S0 gl akuades dan G = 55 ]
skuades. Parameter vanp diamati adalah luas koloni, pertumbuhan koloni, jumlah
conidia /ml suspensi, berat basah, berat kering dan daya perkecambaban konidia,
Data hasil penclitian dianalisis dengan mengpunakan sidik ragam dan uji lanjut
Dmcan 's New Mudtiple fange Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%,

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa air rebusan biji pinang sirih
Zzpat menekan pertumbuhan ¢ gloeosporoides, Pada konsentrasi 45 2/1 akuades
sudah efeknif dalam menekan pertumbuhan Juas koloni, jumlah konidia /ml
mspensi, berat  basah, berat kering dan daya perkecambohan konidia

. glosasporoides,

xi



L PENDAHULUAN

Cabat (Capsicum anntm L.} merupakan salah satu komoditas hortikultura
vang mempunyai nilai ekonomi tinggi sebagai bumbu dapur dan rempah-rempah
penghasil minyak atsiri dan obat tradisional, mengandung vitamin A, B dan C
|Prajnanta, 1999). Oleh karena itu cabai dapat dikategorikan sebagai komoditas
komersial karena sebagian besar ditwjukan untuk memenuhi permintaan pasar,
baik pasar domestik maupun ckspor. Penggunaan cabai vang cukup luas
menyebabkan komoditi tersebut mempunyai nilai penmintaan yang cukup tingei.
Fermintaan cabai untuk industri  terus mengalami peningkatan sebagai bahan
vakou utama seperti industri sambal, saus dan mi instan (Santika, 1999). Bina
Perlindungan Tanaman Hortikultura (1992) menyatakan bahwa peluang cabai
==bagai bahan ckspor menunjukkan prospek yang baik, karena konsumsi cabai di
seberapa negara tingged.

Produksi tanaman cabal di Sumatera Barat tahun 2006 yaitu 27.265 ton
~engan luas lahan 5.984 ha denpan produktivitas 4,56 ton'ha (Badan Pusat
~=tistik Propinsi Sumatera Barat, 2007), Produktivitas ini jauh lebih rendah bila
—==ndingkan denpan penanaman cabai vang dipelihara secara intensif yang dapat
=encapai 10 - 18 ton'ha (Prajnanta, 19949),

Salah sat penyebab rendahnya produksi cabai baik secara kualitas maupun
c==ntitas adalah penyakit antraknosa, yang dischabkan oleh jamur Colletotrichum

emyakit yang cukup berbahaya bagi tanaman cabai karena dapat menular melalui
wemh (seed borne)dan menyerang buah muda sampai dengan penyimpanan hasil
samen. Patogen ind dapat bertahan pada benih terserang selama 10 bulan dan
=eropakan sumber inokulum utama pada tanaman cabai (Mawangsih, Imdad, dan
waiyndi, 1999),

Useha pengendalian yang dilakukan oleh petani untuk mengendalikan
semwaEkdt antraknosa antara lain : penpgunaan varietas tahan, sterilisasi tanah,
s===kan kultur teknis dan penppunaan bahan kimia (fungisida), Fungisida vang

smorunaannya sangal intensif, interval waktu yang sangat pendek, dosis yang
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cukup tinpai dan dilakukan secara terus menerus dapat menimbulkan efik negatif
sepertl timbulnya resistensi, munculnya ras fisiologis, keracunan binatang
peliharaan, manusia dan lingkungan (Program Nasional PHT dan Direktorat Bina
Perlindungan Tanaman, 1994),

Untuk mengurangi pemakaian fungisida yang berdampak negatif maka perhy
Ciusahakan alternatif lain dalam pengendalian penyakit tanaman yang diarahkan
rada pemanfastan potensi alami vanp murah dan aman bapgi lingkunpan yaitu
Sengan fungisida nabati (Utami, 1999). Menurut Kardinan (1999), fungisida
nabati yang bahan dasamya dari tumbuh-tumbuhan sangal menguntunpkan karena
mudzh dibuat, memiliki racun alami vang tinggl, mudah terumi dan tidak
erbahaya bagi lingkungan, Oleh sebab ity sangat baik bila digunakan sebagai
znfl jamur,

Pemanfaatan tanaman obat-obatan dan rempah-rempah untuk pengendalian
penyakit telah banysk dilakukan, Salah satu pestisida nabati yvang  dapat
mengendalikan Colletotrichun: capsici adalah biji pinang sirih (dreca catech 1),
“izsil penelitian yang telah dilakukan oleh Puta (2003) secara in vitro, air rebusan
211 pinang sirih dengan konsentrasi 40 g/l akuades dapat menekan pertumbuhan
czmur Celletotrichum capsici dan dar penelitian Fahindra (2004) rﬁcn}fﬁlﬂkan
=2hwa perlabuan benib cabai dengan air rebusan bi)i pinang sirih denpan
consentrasi 50 g/l akuades dapat mengendalikan Colletotrichum capsici yang
=rhawa benih. Menunut Kartasapoetra (1992), biji pinang sirih mengandung
=nvawa lanin dan senyawa alkoloid, sedanpkan menurut Lutony (1992), biji
Fmang  sioh  mengandung  arecoline (senyawa  ester-metil-tetra-hidrometil-
“ikotinat) vang berwujud minyak hasa keras dan bersifat racun. Sifal macun inilah
7=ng akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan jamur (Thomas, 1991).
Seiauh ini penggunaan air rebusan biji pinang sirih untuk mengendalikan jamur
~olletotrichum glocosporaides belum pemah dilaporkan.

Berdasarkan hal di atas penulis telah melakukan penclitian terhadap jamur
—olletatrichum gloeosporoides dengan judul “Uji Konsentrasi Air Rebusan Biji
Pinang Sirih Adrece Catechu L. (Arecaceae) Secara In Vitre Terhadap

Fertumbuban  Jamur  Colletotrichum gloeosporeides  Penz.  Penyebab
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Antraknosa Pada Tanaman Cabai (Capsicam annaum L) . Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembedan berbagai konsentrasi
2ir rebusan biji pinang sinh (dreca catechu L.) terhadap pertumbuhan jamur
Colletotrichum glocasporotdes pada medium PDA.



1. TINJATUAN PUSTAKA

1.1 Jamur Colletorrichum glocosporaides Penz.
C. gloeosporaides dapat menyerang buah cabai pada berbagai tingkat umur
—= memimbulkan gejala dengan cepat (Suhardi, 1989 cir. Hudanti, 2003). Gejala
===inva berupa bintik-bintik kecil berwama kehitaman dan berlekuk demikian
72=2 pada buah vang sudah masak. Bintik-bintik ini tepinya berwarna kuning,
==mbesar dan memanjang dengan bagian tengahnya menjadi semakin gelap,

~==m cuaca yang lembab jamur membentuk badan bush {aservulus) dalam

—mzkaran scpusat yang  membentuk massa spora (konidium) berwarna merah
‘==bu Penyakit akan tetap berkembang sewaktu buah disimpan dan diangkul,
Serangan yang berat dapat menyebabkan selurub buah mengerng dan mengert
iezsiput). Buah yang seharusnya berwamna merah beruhah menjadi seperti jerami
~emangun, 2000). Penyakit antraknosa ini tidak hanya terdapat pada buah caba
=2 juga terdapat pada bapian tanaman cabai vang lain, seperti pucuk, mnting
2= daun (Setiadi, 1993).

Bila buah yang terserang dipotong maka pada permukaan bawah kulit bush
=oal ditemukan massa dari tubuh buah yang kecil dan bentuk tidak rata, berwama
wEnye. Umumnya serangan pada buah terjadi menjelang buah tua atau sebelum
7= matang (Mehrotra, 1980). Serangan pada buah terjadi pada tanaman berummr

= bulan di lapangan (Sesmita, 1984 it Suhita, 20007,

Pada buah wang tclah dipetik, bila kelembaban tingei maka pada sast

semzangkutan dan penyimpanan jamur akan berkembang dengan cepat, Jika cuaca

c=ming jamur hanya membentuk bercak kecil vang tidak meluas {Scmangun,

. glocosporoides termasuk ke dalam  divisi Eucomycota, subdivisi
—omeromycota,  kelas  Deuwteromycetes,  ordo Melanconiales,  famili
“elanconiaceae dan genus Colletotrichum. O gloeasporoides mempunyai hadan
m=h (aservulus) dalam sel-sel epidermal atau sub epidermal, terbuka, bulat atau
==iang, berwamna kuning jingga atau merah jambu, Konidium bersel satu, dengan
sizran 15,5-18,6 x 5,4-6,2 um, hialin, dengan ujung membulat berbentuk batanp
=ndris) dan kedang-kadang bengkok (Semangun, 20000, Aservulus sub
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conidiofor tegak, dan tidak mempunyai setac. Ada alau tidaknya sctac vang
membedakan  antara  Colleforrichum  capsici dengan Colletotrichum
slozosporoides (Holliday, 1980).

Perkembangan jamur terjadi pada temperatur dan kelembaban yang tinggi.
t.omidia lepas dan menyebar hanya ketika aservolus basah dan LT Y
Z=charkan oleh percikan air hujan, kontak dengan sCrangpa atau peralatan
periznian lainnya. Perkecambaban konidia tegadi hanya bils ada aic { Aprios,
578) Konidia berkecambah dalam tetesan air sctelsh 4 jam dan cepal
=embentuk apresorium (Mebrotra, 1980). Menurut Budi Astuti dan Suhardi

“9E6) cir Semangun (2000} perkembangan bercak penyakit paling baik terjadi
sedz suhu 30°C, sedangkan sporulasi jamur € glocosporoides pada suhu 23°C
Z=ngan pH tingei (hasa),

Daur hidup patogen adalah jamur pada buah masuk ke dalam ruang hiji dan
==nginfeksi biji. Menurut Prajnanta (1999) bahwa patogen penvebab antraknosa
—0= lerbawa, tumbuh dan bertahan dalam biji selama 9 bulan. Patogen
memzinfeksi semal yang tumbuh dad biji yang sakit, menyerang daun dan batang
= =njuinya dapat menginfeksi bush, Patogen hanva sedikit sckali mengeanggu

=waman yang sedang tumbub dalam fase vepetatif, tetapi memanfaatkan tanaman

=ik berahan sampai terbentuknya buah hijau (Semangun, 20007,
Patogen dapat bertahan di lapangan pada sisa-sisa tanaman sakit dan
s==yebaran sekunder dengan konidia yang menular melalui angin, biji dari buah
=z sakit berperan sebagai inokulum primer (Mehrotra, 1980). Suatu penyakil
=== tumbuh dan berkembang pada suatu tanaman karena adanya interaksi antar
“=zz patogen, faktor lingkunpan dan faktor waktu {(Haorsfall dan Cowling, 1978).

2.2 Pinang Sirih (dreca catechu L.)

Finang sirih (dreca carechu L.) termasuk dalam divisi Plantae, kelas
vimecotyl ordo Arecales, famili Arecaceae, genus Arcea. Tanaman ini berasal
== ~= Tenggara yakni Filipina, sckarang sudah menychar secara luas dari
== o Afrika, sampai kepulavan FITT (Sihombing, 2000).



I¥. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Luas Koloni €. Blocosporoides
Hasil analisis sidik ragam  menunjukkan  bahwe perlakuan  berbagai
konsentrasi air rebusan biji pinang sirih memberkan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap luas koloni € gloeosporoides (Lampiran 3a). Sctelah dilakukan uji
lanjutan dengan DNMRT pada taraf nyata 5 %, hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Luas koloni €. £loeosporoides dengan berbagai konsentrasi perlakuan
(A= 0 gl akuades, B = 30 &'l akuades, C = 35 g/] akuades, D = 40
&l akuades, E = 45 g akuades, F = 50 g/l akuades dan G =355l
akuades) pada hari ke-14,

Perlakuan Luas koloni ( cm®) % Penekanan

A (0 gl akuades ) 56,11 a 0 :
B ( 30 g/l akuades ) 14,79 h 20,17

C {35 g/l akuades } 40,74 C 2787

D (40 g/l akuades ) 36,07 d 35,72

E (45 g/l akuades ) 28,60 C 52,40

I (50 g/ akuades 22,15 { G053

G (55 g1 akuades ) 21,12 f 62,36

KK =2%

Data pada kalom yang sama, diikuti oleh hueuf keeil yang sama, herbeda tidek nyata pads
taraf nyata 5 % menurut DNMRET.

Pada Tabel 1 dapat dilihat baliwa pemberian air rebusan hiji pinang sirih
dapat menckan luas koloni glozosporoides. Scmakin tingei konscntrasi air
rebusan biji pinang sirih yang diperlakukan semakin kecil luss koloni Jamur (7
Hocosporoides dan  semakin linggi persentase penckanannya, tetapi pada
konsentrasi 50 @/ akuades dengan 55 pfl akuades memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata, Sedangkan pada konsentrasi 45 g/l akuades sudah dapat
menckan pertumbuhan luas koloni ¢ glocosporoides schesar 5245 o
Pertumbuhan luas koloni untuk berbagai konsentrasi air rebusan biji pinang sinh
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan  luas  koloni ¢ gloensporeides  dengan  berbagai
konsentrasi peclakuan (A = 0 g/l akuades. B = 30 g/l akuades, C = 35
e/l akuades, D = 40 o1 akuades, E = 45 &l akuades, F = 50 g/l

akuades dan G = 55 g/l akuades) pada hari ke-14.
Laju periumbulim luas koloni € glocogmrides dengan herbaga
konsentrasi air rebusan biji pinang sicih yane dimulai pada bart ke-2 sampai hari

ke-14 dapat dilibat pada Gambar 2,
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Gambar 2. Laju pertumbuban luas koloni € glocasporoides dengan herbagai
konsentrasi air rebusan biji pinang sirib di medium POA dimulai pan
har ke-2 sampai hari ke-14 (A = 0 g/l akuades, B = 30 akuades, C
=35 ¢/l akuades, D = 40 g/ akundes, E = 45 &l akuades, IF = 50 g/l
akuades dan G = 55 ¢/ akuades),



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian air rebusan biji pinang
sirih mampu  menekan  pertumbuhan Colletotricum  gloeosporoides, Pada
konsentrasi 45 g/l akuades sudah efektif datam menekan pertumbuhan luas koloni,
jumlah konidia‘ml suspensi, berat basah. berag kering, dan daya perkecambahan
konidia C. glocosporoides.

5.2 Saran

Perlu dilakukan pengujian lebik lanjut untuk mengetahui efektivitas dari air
rebusan biji pinang sirh terhadap . glocasporoider penychab antraknosa pada
cabal secara in planta.
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